MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS PENDEKATAN SCIENTIFIC LEARNING ( STUDI PENDAHULUAN  DI SMPN  KAB.TANAH DATAR) by Herawati, Susi
691 
 
Batusangkar International Conference I, 15-16 October 2016 
 
MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
BERBASIS PENDEKATAN SCIENTIFIC LEARNING 
( STUDI PENDAHULUAN  DI SMPN  KAB.TANAH DATAR) 
Susi Herawati 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 
Sumatera Barat, Indonesia 
susiherawati2642@gmail.com 
ABSTRAK 
Proses pembelajaran yang berkualitas akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 
Perencanaan proses pembelajaran yang matang akan memuat kelas nyaman, menyenangkan. 
Sebagaimana pendekatan pembelajaran yang ditegaskan dalam kurikulum 2013 adalah 
menggunakan pendekatan scientific learning.Berdasarkan fakta tentang proses pembelajaran 
PAI guru kesulitan membimbing siswa untuk berfikir kritis, mengarahkan siswa untuk berfikir 
logis, sistematis, dan ilmiah, sehingga pembelajaran PAI terkesan hanya pemberian dogma-
dogma agama yang harus didengar dan diterima siswa tanpa melewati serangkaian proses 
berfikir ilmiah. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran PAI berjalan kaku, tidak 
menarik, serta tidak merangsang kemampuan berfikir kognitif siswa. Rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendekatan scientific learning pada 
pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMPN kab.Tanah Datar.Responden diambil secara 
acak mewakili SMP Negri yang ada di Kab.Tanah Datar, dengan pengambilan secara acak 
maka ada 7 SMP Negri dan 6 yang tersebar di enam ( 6) kecamatan.Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan 1) Pendekatan scientific learning dapat dilaksanakan dalam 
pembelajaran PAI, pendekatan scientific learning dapat meningkatkan motivasi, pendekatan 
scientific learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, pendekatan scientific 
learning berpusat pada siswa, serta pendekatan scientific learning dapat dilaksanakan pada 
semua mata pelajaran.2) Respoden mengetahui langkah-langkah merancang RPP dengan 
pendekatan scientific learning, dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, serta materi 
pembelajaran sebelum menetapkan pendekatan, serta tidak selalu menggunakan pendekatan 
scientific learning, serta tidak semua materi pokok PAI yang dapat menggunakan pendekatan 
scientific learning dalam pembelajarannya.3) Responden sudah melaksanakan pendekatan 
scintific learning dengan menyuruh siswa mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi,menarik kesimpulan, serta menyampaikan informasi.4) Hambatan dalam 
melaksanakan pendekatan scientific learning karena belum adanya model yang dapat dijadikan 
acuan dalam pembelajaran PAI, serta belum adanya media yang disediakan untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran.5) Sumber pendukung tidak tersedia serta kesulitan menemukan 
sumber pendukung. 
Kata kunci: model pembelajaran, pendidikan agama Islam, implementasi, scientific       
learning 
A. Pendahuluan 
roses pembelajaran merupakan kunci utama dari suatu pelaksanaan pembelajaran. 
Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, P 
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menemukan, mengemukakan pendapat dan serta mencipta  sebagaimana amanat 
Undang-undang sistem pendidikan nasional (UUSIKDIKNAS) pasal 20  Pasal 1 ayat 1 
tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menjadi sarana pencapaian tujuan pendidikan nasional dimana sasaran yang 
diharapkan dari mata pelajaran ini di sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah 
menengah atas (SMA) adalah terbentuknya sikap,pengetahuan serta keterampilan 
peserta didik setelah tamat dari satuan pendidikan tertentu. 
Proses pembelajaran agama Islam diselenggarakan sesuai sasaran yang 
diharapkan dimana sasaran mata pelajaran agama Islam di SMP atau kompetensi inti  
(KI) sebagaimana terlampir pada lampiran 1 yaitu perwujudan dari dimensi sikap, 
pengetahuan, serta keterampilan. Untuk itu proses pembelajaran pendidkan agama Islam 
perlu perencanaan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan sesuai dengan 
kompetensi lulusan. 
Seiring dengan perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013, maka 
terjadi pula perubahan dalam standar proses pembelajarannya. Sebagaimana yang 
tertuang dalam Permendikbud no.65 tentang  standar proses tahun 2013 ada beberapa 
prinsip yang melandasi pembelajaran yang digunakan yaitu dari peserta didik diberi 
tahu menuju pesertadidik mencari tahu; dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar 
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; dari pendekatan tekstual menuju proses 
sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; dari pembelajaran berbasis konten 
menuju pembelajaran berbasis kompetensi; dari pembelajaran parsial menuju 
pembelajaran terpadu; dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; daripembelajaran 
verbalisme menuju keterampilan aplikatif; peningkatan dan keseimbangan antara 
keterampilan fisikal (hardskills) dan keterampilan mental (softskills); pembelajaran 
yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar 
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sepanjanghayat; pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan member 
keteladanan(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), 
dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 
handayani); pembelajaranyang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;. 
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,siapa saja adalah 
siswa, dan di mana saja adalah kelas. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan Pengakuan atas 
perbedaan individualdan latar belakan budaya pesertadidik.( Permendikbud no.65 tahun 
2013) 
Pendekatan scientific learning adalah pendekatan yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Dimana 
pendekatan ini menuntut siswa untuk berfikir kritis, dengan melatih kemampuan 
berfikir logis, sistematis, dan ilmiah. Dengan mengembangkan kemampuan berfikir 
kritis siswa, diharapkan lulusan lembaga pendidikan sekolah di Indonesia mampu 
memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan fakta tentang proses pembelajaran PAI guru kesulitan membimbing 
siswa untuk berfikir kritis, mengarahkan siswa untuk berfikir logis, sistematis, dan 
ilmiah, sehingga pembelajaran PAI terkesan hanya pemberian dogma-dogma agama 
yang harus didengar dan diterima siswa tanpa melewati serangkaian proses berfikir 
ilmiah. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran PAI berjalan kaku, tidak 
menarik, serta tidak merangsang kemampuan berfikir kognitif siswa. Disamping proses 
pembelajaran PAI yang tidak didukung oleh pendekatan scientific, sumber belajar yang 
dapat digunakan sebagai sarana pengembangan kemampuan berfikir ilmiah juga tidak 
ada. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pendekatan scientific learning pada mata pelajaran PAI guna 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pendekatan scientific pada mata pelajaran PAI  di 
SMP. 
Sasararan penelitian ini adalah 1) pandangan guru PAI tentang pendekatan 
scientific learning  mata pelajaran agama Islam di SMPN Kab.Tanah Datar. 2) 
perencanaan pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific learning di SMPN 
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Kab.Tanah Datar.3) pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific 
learning di SMPN KAb.Tanah Datar. 4) hambatan-hambatan penggunaan pendekatan 
scientific learning pada  pembelajaran PAI  di SMPN Kab.Tanah Datar. 5) sumber-
sumber pendukung dalam penggunaan pendekatan scientificlearning pada mata 
pembelajaran PAI di SMPN Kab.Tanah Datar 
B. Dasar Teoritis 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah suatu proses 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta 
didik dalam menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 
untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan 
dikembangkan dalam keterampilan hidupnya sehari-hari( Muhaimin;8:2005) 
Rumusan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam disusun berdasarkan 
standar kompetensi lulusan (SKL) yang dituangkan secara operasional dalam bentuk 
kompetensi inti (KI) yang menjadi acuan pengembangan kompetensi dasar dan 
indikator pada masing-masing mata pelajaran.Sebagaimana yang telah ditetapkan pada 
standar isi kurikulum 2013 no.64 tahun 2014, maka kompetensi inti diintegrasikan 
dalam empat kompetensi yaitu kompetensi inti satu (KI.1) penekanan pada nilai 
spiritual, K.I.2 penekanan pada nilai social, K.I.3 penekanan pada sikap social, serta K.I 
4 penekanan pada keterampilan, uraian dan rincian K.I pada SMP dapat digambarkan 
pada tabel 1 di bawah. 
Tabel 1 
Kompetensi Inti SMP/MTs adalah sebagai berikut: 
KELAS  
VII  VIII  IX  
 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya.  
 
 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya.  
 
 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya.  
 
 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
 
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong 
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royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya.  
 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya.  
 
royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya.  
 
 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata.  
 
 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata.  
 
 
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata.  
 
 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori  
 
 
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori.  
 
 
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori.  
 
 
Proses pembelajaran PAI ada usaha yang perlu dilakukan peserta didik agar ajaran 
Islam dan nilai-nilai dapat tertanam dan menjadi pandangan hidup yang terwujud dari 
sikap dan teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melakukan analisis melihat, 
me1mperhatikan ,menyimpulkan, bertanya,serta observasi dimana indicator-indikator 
ini menjadi kunci dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah maka proses 
pembelajaran PAI akan terlaksana secara efektif dan efisien sebagaimana menjadi tema 
pendekatan kurikulum 2013 yaitu pendekatan scientific learning. 
2. Pendekatan Sientific Learning pada PAI 
Pendekaatan scientific adalahproses pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
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merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.  
Pendekatan scientific learning disebut juga pendekatan ilmiah  dimana 
pendekatan ini diutamakan pada kurikulum 2013 pada semua mata pelajaran di SMP 
termasuk mata pelajaran agama Islam.Pendekatan  ilmiah(scientific appoach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud  meliputi mengamati, menanya, menalar, 
mencoba, membentuk jejaring  untuk semua mata pelajaran. 
Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara 
kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Hal ini 
sejalan dengan amanat UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan 
Pasal 35: kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang 
telah disepakati. Hal ini sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis 
kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 
Secara umum ada beberapa langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan scientific learning ( Permendikbud no.81.a th.2013) yaitu:1) mengamati ( 
observasi) Adalah suatu metode yang mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran, yang sangat bermanfaat untuk pemenuhan rasa ingin tahu peserta 
didik.Dengan mengamati peserta didik menemukan fakta, prinsip, konsep dan hokum 
dari materi yang berkaitan.2) menanya ( Questioning) Guru membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 
disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang  hasil pengamatan objek yang konkrit 
sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain 
yang lebih abstrak.3) menalar (asosianting)Adalah memproses informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi 
yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
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memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada Pendekatan dan Strategi 
Pembelajaran.4) mencoba Adalah aplikasi dari metode ekperimen, tujuannya adalah 
,mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar yaitu sikap, keterampilan, serta 
pengetahuan.5) mengkomunikasi (membentuk jejaring),kegiatan ini dapat dilakukan 
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. 
C. Metode Penelitian 
Sesuai dengan masalah penelitian ini maka metode penelitian yang tepat dipakai 
adalah metode deskriptif kuatitatif, yaitu metode penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan tentang pelaksanaan model   pendekatan scientific learning pada 
pembelajaran PAI di SMPN kab.Tanah Datar. Penelitian  deskriptif ini tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis sebagaimana yang dimaksud dalam Arikunto 
(2005), penelitian ini hanya menggambarkan variabel model pelaksanaan pendekatan 
scientific learning pada pembelajaran PAI di SMPN KAb.Tanah Datar apa adanya. 
Hasil penelitian ini merupakan penelitan pendahuluan untuk mengembangkan model 
pendekatan scientific learning pada mata pelajaran PAI di SMP. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata paelajaran PAI di SMPN Kab 
Tanah Datar,Sedangkan yang menjadi sampel penelitian ini adalah perwakilan dari 
SMPN yang ada pada Kecamatan di Kab. Tanah Datar yang diambil secara acak yaitu 
SMPN 4 Parambahan Kec. V  Kaum, SMPN 2 Rambatan Kec Rambatan, SMPN 1 
Tanjung Emas Kec.Tanjung Emas, SMPN 1 Pariangan Kec. Pariangan, SMPN 2 Sungai 
Tarab Kec. Sungai Tarab, SMPN 1 Salimpaung Kec. Salimpaung. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, maka untuk memperoleh data 
tentang pelaksanaan pendekatan scientific learning pada mata pembelajaran PAI di 
SMPN Kab.Tanah Datar, teknik pengumpulan data yang paling tepat digunakan adalah 
dengan menyebarkan angket, yaitu merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket bersedia memberikan respon 
sesuai dengan permintaan pengguna ( Arikunto,102: 2005). 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang didapatkan 
dari sampel adalah dengan analisis statistic deskriptif yaitu statistic yang  digunakan 
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untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan dengan presentase. 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Berdasarkan jawaban responden dari angket yang diberikan, rata-rata responden 
sudah pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013, serta sudah menggunakan 
pendekatan scientific learning dalam pembelajaran PAI.Berdasarkan jawaban 
responden tentang pandangan mereka terhadap pendekatan scientific learning, dapat 
disimpulkan bahwa hampir seluruh responden menyatakan bahwa pendekatan 
scientific learning dapat dilaksanakan dalam pembelajaran PAI, pendekatan scientific 
learning dapat meningkatkan motivasi, pendekatan scientific learning dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, pendekatan scientific learning berpusat 
pada siswa, serta pendekatan scientific learning dapat dilaksanakan pada semua mata 
pelajaran 
b. Berkaitan dengan perencanaan pendekatan scientific learning yang diperoleh 
jawaban dari masing-masing item pertanyaan dapat dianalisis sebagai 
berikutberdasarkan jawaban responden tentang perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan scientific learning, dari keseluruhan responden dapat 
disimpulkan mengetahui langkah-langkah merancang RPP dengan pendekatan 
scientific learning, menperhatikan tujuan, karakteristik siswa, serta materi 
pembelajaran sebelum menetapkan pendekatan, serta tidak selalu menggunakan 
pendekatan scientific learning, serta tidak semua materi pokok PAI yang dapat 
menggunakan pendekatan scientific learning dalam pembelajarannya 
c. Berkaitan dengan pelaksanaan pendekatan scientific learning yang diperoleh dari 
jawaban responden dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan sudah 
melaksanakan pendekatan scintific learning dengan menyuruh siswa mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi,menarik kesimpulan, serta menyampaikan 
informasi 
d. Berkaitan dengan hambatan-hambatan dalam melaksanakan pendekatan scientific 
learning, disimpulkan bahwa hambatan dalam melaksanakan pendekatan scientific 
learning karena belum adanya model yang dapat dijadikan acuan dalam 
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pembelajaran PAI, serta belum adanya media yang disediakan untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
e. Berkaitan dengan Sumber-sumber pendukung dalam melaksanakan pendekatan 
scientific learning, dapat disimpulkan bahwa sumber pendukung tidak tersedia serta 
kesulitan menemukan sumber pendukung. 
E. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut 1) pendekatan scientific learning dapat dilaksanakan dalam 
pembelajaran PAI, pendekatan scientific learning dapat meningkatkan motivasi, 
pendekatan scientific learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 
pendekatan scientific learning berpusat pada siswa, serta pendekatan scientific learning 
dapat dilaksanakan pada semua mata pelajaran.2) berdasarkan jawaban responden 
tentang perencanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific learning, 
dari keseluruhan responden dapat disimpulkan mengetahui langkah-langkah merancang 
RPP dengan pendekatan scientific learning, menperhatikan tujuan, karakteristik siswa, 
serta materi pembelajaran sebelum menetapkan pendekatan, serta tidak selalu 
menggunakan pendekatan scientific learning, serta tidak semua materi pokok PAI yang 
dapat menggunakan pendekatan scientific learning dalam pembelajarannya.3) 
pendekatan scintific learning sudah dilaksanakan dengan menyuruh siswa mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi,menarik kesimpulan, serta menyampaikan 
informasi.4) hambatan dalam melaksanakan pendekatan scientific learning karena 
belum adanya model yang dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran PAI, serta belum 
adanya media yang disediakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran.5)sumber 
pendukung tidak tersedia serta kesulitan menemukan sumber pendukung. 
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